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ABSTRAK 
 

Indayani, Anik. 2006. Perbedaan Prestasi Belajar Membaca Pemahaman 
Antara Siswa kelas V SD N Sidomulyo I Jekulo Kudus yang Diberi Latihan 
Meringkas Dan Siswa Kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus Yang Diberi Latihan 
Soal Tahun Ajaran 2006/2007. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 
Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. 
 

Penelitian ini mengkaji perbedaan prestasi belajar membaca pemahaman antara 
siswa kelas V SD N Sidomulyo I Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas dan 
siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. Tujuan dari 
penelitian itu adalah (1) menentukan nilai rata-rata prestasi belajar membaca 
pemahaman siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang diberi latihan 
meringkas, (2) menentukan nilai rata-rata prestasi belajar membaca pemahaman siswa 
kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal, dan (3) menentukan 
perbedaan prestasi belajar membaca pemahaman antara siswa kelas V SD N 
Sidomulyo I Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas dengan siswa kelas V SD N 
Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V dari 2 SD, yaitu SD N 
Sidomulyo I Jekulo Kudus dan SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang berjumlah 32 
siswa. Siswa kelas V SD N Sidomulyo I Jekulo Kudus berjumlah 16 orang dan siswa 
kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus berjumlah 16 orang. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teks bacaan. Teks bacaan yang diberikan kepada siswa 
sebanyak 4 teks, 3 teks  latihan dan satu teks tes akhir. Tes akhir digunakan untuk 
menentukan prestasi belajar membaca pemahaman. Untuk menguji ada atau tidaknya 
perbedaan antara dua prestasi belajar membaca pemahaman  digunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata preatasi belajar: (1) 
membaca pemahaman siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus sebesar 68,27; 
(2) membaca pemahaman siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus sebesar 55,71; 
dan (3) ada perbedaan signifikan prestasi belajar membaca pemahaman antara siswa 
kelas V SD N Sidomulyo I Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas dengan siswa 
kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. 

Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa nilai rata-rata membaca 
pemahaman siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang diberi latihan 
meringkas lebih tinggi daripada prestasi membaca pemahaman siswa kelas V SD N 
Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal, dan siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 
Jekulo Kudus memiliki prestasi belajar membaca pemahaman lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan 
soal. 

Walaupun siswa kelas V SD N Sidomulyo I Jekulo Kudus cenderung memiliki 
prestasi belajar membaca pemahaman lebih tinggi, tidak tertutup kemungkinan bagi 
siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus untuk mencapai prestasi yang lebih 
tinggi. Hal ini dapat diwujudkan jika siswa yang bersangkutan rajin membaca dan 
rajin mengerjakan soal-soal dalam bacaan.                 
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ABSTRACT 
 

Indayani, Anik. 2006. The Achievement Differences of Reading Comprehension 
between 5th Grade Students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus that 
were Given Summarizing Exercise and 5th Grade Students of SD N 
Terban 6 Jekulo Kudus that were Given 2006/2007 School Teaching 
Exercise. Yogyakarta: The Education Study Program of Indonesian, 
Local Language, and Literature, Departement of Language and Arts 
Education, Faculty of Teacher Training and education, Universitas 
sanata Dharma. 

 
This research was studying the achievement differences of reading 

comprehension between 5th Grade students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus 
that were given summarizing exercise and 5th Grade students of SD N Terban 6 
Jekulo Kudus that were given 2006/2007 school teaching exercise. The objectives 
of this research were to determine the achievement: (1) the average grade of 5th 
Grade students of  SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus that were given summarizing 
exercise, (2) the average grade of 5th Grade students of  SD N Terban 6 Jekulo 
Kudus that were given 2006/2007 school teaching exercise, (3) the differences of 
reading comprehension between 5th Grade students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo 
Kudus that were given summarizing exercise and 5th Grade of SD N Terban 6 
Jekulo Kudus that were given 2006/2007 school teaching exercise. 

The research population included 32 students of 5th Grade elementary 
school, 16 students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus and 16 students of SD N 
Terban 6 Jekulo Kudus. The instrument used in this research was reading text. 
The students were given four reading texts, three for exercises and one for final 
test. The final test was used to determine the achievement of reading 
comprehension. Here, T-test was used to examine whether there were differences 
among two achievements of reading comprehension. 

Test result shows that: (1) the  average achievement result of reading 
comprehension of 5th Grade students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus is 68,27, 
(2) the achievement average of reading learning comprehension of  5th grade 
students of SD N Terban 6 Jekulo Kudus is 55,71 and (3) there were significant 
achievement differences of reading comprehension between 5th grade students of 
SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus that were given summsrizing exercise and 5th 
grade students of SD N Terban 6 Jekulo Kudus that were given 2006/2007 school 
teaching exercise. 

It can be summarized from the research that the reading comprehension 
average result of 5th grade students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus that were 
given summarizing exercise is higher than the average result of 5th grade students 
of SD N Terban 6 Jekulo Kudus that were given lesson exercise. 

Although the 5th Grade students of SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus 
tended to have higher achievement of reading comprehension, it is still possible 
for 5th grade students of SD N Terban 6 Jekulo Kudus to reach higher 
achievement. It can be done if the students read frequently and do more exercises 
inside the reading text.        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan salah satu dari empat kemampuan pokok bahasa 

yang harus dipelajari dan dikembangkan untuk menambah pengetahuan dan daya 

pikir anak (selain menyimak, berbicara, dan menulis).  

Nana Sudjana (1989:12) mengatakan bahwa membaca merupakan faktor 

yang sangat penting dalam kehidupan kita karena dengan membaca orang dapat 

menambah daya pikir dan pengetahuan. Jika seseorang tidak bisa membaca, bisa 

digolongkan orang yang terbelakang karena tidak mengerti informasi yang 

disajikan oleh media massa. Oleh karena itu, pelajaran membaca harus sejak dini 

diberikan kepada siswa supaya generasi yang akan datang bukan generasi yang 

terbelakang tapi generasi yang kaya pengetahuan. 

Tampubolon (1990:6) mengatakan membaca adalah suatu cara untuk 

membina daya nalar karena dengan membaca, pembaca berusaha menemukan dan 

memahami informasi yang dikomunikasikan oleh pengarang melalui karangan 

yang bersangkutan. Pembaca juga mempelajari cara-cara pengarang menyajikan 

pikiran-pikirannya. Dengan demikian, pembaca dapat memperoleh dua jenis 

pengetahuan yaitu, informasi- informasi baru, dan cara penyajian pikiran dalam 

karangan. Jadi, selain menambah pengetahuan, membaca juga meningkatkan daya 

nalar. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

Donald Weiss (1990:26) membenarkan anggapan Konfusius yaitu: 

Katakan kepada saya dan saya lupa 
Perlihatkan kepada saya dan saya ingat 
Biarkan saya melakukan dan saya mengerti 
 
Arti ungkapan di atas adalah kata yang diucapkan berlalu lebih cepat 

melalui kesadaran daripada kata yang tertulis. Kebanyakan orang menyimpan 

sekitar setengah dari apa yang mereka dengar dibandingkan dengan apa yang 

mereka baca. Mereka akan mengingat 25 persen lebih banyak bila mereka 

membaca dan mendengar kata-katanya secara bersamaan atau bila mereka dapat 

memanipulasi atau mengalami pokok persoalan dengan semacam cara. Dengan 

kata lain, jika kita membaca akan mudah ingat daripada mendengar, bisa 

mengingat dan mengerti jika kita membaca dan menulis.  

 Keterampilan membaca sangat berguna untuk melatih siswa dalam 

meningkatkan daya pikir, keterampilan, dan pengetahuan. Jika kegiatan membaca 

dilakukan sesering mungkin siswa akan semakin lancar membaca, selain itu 

mereka akan berlatih menyerap isi dari bacaan yang dibaca sehingga mereka dapat 

menambah pengetahuan dan secara otomatis daya pikir mereka akan meningkat. 

 Keterampilan membaca diberikan kepada anak-anak mulai kelas satu. 

Mereka diajarkan membaca kata-kata sederhana dengan menggunakan huruf yang 

sudah dikenal menjadi kata baru yang bermakna, kemudian dilanjutkan di kelas 2, 

3, 4 dan seterusnya dengan tingkatan membaca yang makin meningkat. Mulai 

kelas dua anak-anak diberi materi membaca nyaring (15-20 baris), membaca 

percakapan (dialog), membaca dalam hati, dan membaca puisi. Kelas tiga diberi 

materi membaca petunjuk pemakaian obat, membuat ringkasan dan 

menjelaskannya kepada teman sekelas.Kelas 4,  5, 6 siswa masih diajarkan 
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membaca teks bacaan, menemukan gagasan utama, menjawab pertanyaan, dan 

membaca bacaan kemudian membuat ikhtisar atau rangkuman, dan seterusnya 

sampai jenjang lebih tinggi, (Satuan Pendidikan SD, 2002: 59-63). 

 Penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin membuktikan bahwa 

pembelajaran meringkas juga sangat penting untuk siswa selain latihan soal, 

karena setelah peneliti melakukan survey di dua sekolah dasar, para guru hanya 

menggunakan latihan soal untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca, 

padahal di kurikulum tercantum siswa harus melakukan latihan meringkas dan 

latihan soal. 

 Penelitian ini berfokus pada perbedaan prestasi belajar membaca 

pemahaman antara siswa yang diberi latihan meringkas dengan siswa yang diberi 

latihan soal, yang merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai kelas V 

SD yang di lakukan di dua sekolahan. Penelitian ini dilakukan semata-mata untuk 

menentukan nilai rata-rata prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas V 

SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas, menentukan nilai 

rata-rata siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal, dan 

menentukan prestasi belajar membaca siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo 

Kudus yang diberi latihan meringkas dan siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo 

Kudus yang diberi latihan soal. 

 Media yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini adalah teks 

bacaan. Media ini merupakan salah satu media keterampilan  membaca yang 

digunakan untuk berlatih siswa, dan untuk mengetahui kemampuan membaca 

siswa. Setelah mereka membaca, diharapkan mereka dapat menangkap isi bacaan, 
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dapat membuat ringkasan dan dapat mengerjakan soal. 

 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD yang diambil dari dua 

sekolah yaitu SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas dan 

SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. Alasan memilih penelitian 

di kedua SD tersebut, karena kedua SD tersebut belum pernah diadakan penelitian 

yang serupa, tempat penelitian mudah di jangkau, dan untuk meningkatkan 

prestasi belajar membaca siswa tersebut. Penelitian ini dilakukan oleh siswa kelas 

V SD karena siswa kelas V SD merupakan siswa yang pertama kali memdapat 

pelajaran membaca teks kemudian membuat ringkasan dan sekaligus menjawab 

pertanyaan dari bacaan tersebut. 

 Kompetensi siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 dan SD N Terban 6 dalam 

mengerjakan latihan soal dan meringkas dinilai berdasarkan tata cara yang telah 

ditentukan yaitu, untuk latihan meringkas tata cara pengerjaannya (1) membaca 

teks bacaan, (2) mengambil ide pokok dalam setiap paragraf, (3) menyatukan 

kalimat tersebut menjadi satu  paragraf yang utuh, (4) dalam paragraf kalimatnya 

harus berkaitan. Latihan soal tata cara pengerjaannya (1) membaca teks bacaan, 

(2) menangkap isi bacaan, (3) mengerjakan soal sesuai dengan bacaan. 

Kompetensi siwa akan diketahui berdasarkan tata cara pengerjaan tersebut. 

  Setelah menempuh latihan meringkas dan latihan soal bacaan, untuk 

mengetahui perbedaan prestasi belajarnya, siswa melakukan tes evaluasi dengan 

soal pilihan ganda yang sama dan waktu yang sama. Soal tes berupa pilihan ganda 

sebanyak 20 soal. 
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 Peneliti akan meneliti perbedaan prestasi belajar membaca antara siswa 

yang diberi latihan meringkas dengan latihan soal. Alasan peneliti memilih topik 

ini adalah 

1.  Kompetensi dasar membaca merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dicapai SD kelas V, mata pelajaran Bahasa  dan Sastra Indonesia  

untuk sekolah dasar tahun 2006/2007.  

2.  Keterampilan berbahasa yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan 

menulis yang harus dikuasai oleh siswa SD. Keterampilan tersebut 

sangat berguna dan penting bagi mereka karena untuk pengembangan 

diri mereka baik melanjutkan studinya maupun untuk tujuan 

kemasyarakat. 

3. Keterampilan membaca sangat penting bagi siswa SD, karena 

kemampuan ini bisa menambah pengetahuan dan daya pikir siswa.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa tinggi nilai rata-rata prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas 

V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang menggunakan latihan meringkas? 

2. Berapa tinggi nilai rata-rata prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas 

V SD N Terban 6  Jekulo Kudus yang menggunakan latihan soal? 

3. Menentukan perbedaan prestasi belajar membaca pemahan siswa kelas V SD 

N Sidomulyo 1 yang diberi latihan meringkas dengan siswa kelas V SD N 

Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang  ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan nilai rata-rata prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas 

V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang di beri latihan meringkas. 

2. Menentukan nilai rata-rata pretasi belajar membaca pemahaman siswa kelas V 

SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. 

3. Menentukan perbedaan prestasi belajar membaca antara siswa kelas V SD N 

Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas dengan siswa kelas 

V SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1.  Bagi Pengembangan Pembelajaran Membaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan 

tentang pengajaran membaca di sekolah. 

2. Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan guru Bahasa 

Indonesia dalam mengajar keterampilan berbahasa khususnya membaca, dan 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran. 

3.  Bagi Program Studi Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah 

    Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk membekali   mahasiswa 

calon guru dalam memberi latihan mengenai ketrampilan membaca. 
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4.  Bagi Peneliti Lain 

    Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi sumber acuan peneliti lain untuk  

penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Rumusan Variabel  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel. Yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat.  

1. Variabel bebas 

 Variabel bebas (X) di dalam penelitian ini, siswa yang diberi latihan meringkas 

( )1x , dan siswa yang diberi latihan soal ( )2x  

 

 2. Variabel terikat 

Variabel terikat (Y) di dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar membaca 

siswa. 

 

1.6 Batasan Istilah  

Batasan istilah dalam penelitian ini adalah 

1. Membaca 

Membaca merupaan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Tarigan (1983:3) 

2.  Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman merupakan kegiatan seseorang yang dimaksudkan 
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untuk menemukan ide pokok dan detail penting yang mendukung ide pokok 

serta mengingatnya lebih lama. (Sudarso:1988) 

3.  Prestasi Belajar Membaca 

Prestasi belajar membaca merupakan hasil dari ujian yang dilakukan oleh 

siswa dari hasil belajar membaca. Prestasi belajar membaca ini menunjukkan 

bukti penguasaan siswa dalam belajar keterampilan membaca yang 

disampaikan guru di dalam kelas. 

4. Pembelajaran Membaca dengan Meringkas 

 Meringkas merupakan kegiatan mengambil pokok pikiran dalam sebuah 

paragraf atau dalam sebuah wacana , dengan cara mengambil butir-butir 

penting dalam bacaan tersebut (Vero Sudiati dan Widyamartaya, 2005:11-12) 

5. Pembelajaran Membaca dengan Latihan Soal 

Latihan soal merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

rangka mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang mengajar mata 

pelajaran tertentu. 

6. Siswa Kelas V SD 

Siswa kelas V SD merupakan siswa yang berumur sekitar 10-12 tahun. Siswa 

kelas V merupakan siswa yang sudah mendapat keterampilan membaca, dan 

merupakan siswa yang sudah mulai lancer membaca, juga menangkap isi 

bacaan. 
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1.7 Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian dalam penelitian ini adalah 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, mamfaat penelitian, rumusan variable, batasan istilah, dan 

sistematika penyajian. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penelitian yang relevan, kerangka teori: belajar, 

membaca, meringkas, tes membaca, latihan soal, dan siswa kelas V SD. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi denkripsi data, analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi hasil penelitian dan saran-saran 

untuk penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Berkut ini diuraikan landasan teori yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian ini. Pembahasan tentang landasan teori 

terdiri dari: (2.1) penelitian yang relevan, (2.2) kerangka teori, dan (2.3) Hipotesis. 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

 Ada tiga penelitian yang membahas tentang membaca. Penelitian pertama 

dilakukan oleh Yunastanti (1989) dengan judul “Kemampuan Membaca 

Pemahaman siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem”, penelitian ini 

mendeskripsikan korelasi antara kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

VI sekolah dasar di Pakem dengan faktor pekerjaan orang tua, dan faktor 

pendidikan orang tua. Hasil penelitian ini adalah siswa sekolah dasar negeri di 

Pakem kelas VI mampu mambaca pemahaman dan ada korelasi yang cukup tinggi 

antara kemampuan membaca pemahaman dengan jenjang pendidikan yang 

dicapai orang tuanya. 

 Penelitian kedua dilakukan oleh Heronimus Sunarto (1989) dengan judul 

“Kemampuan Membaca Pemahaman Paragraf Siswa Kelas II SMP Katolik di 

Baturetno”. Tujuan penelitian ini adalah mengukur dan mendeskripsikan 

kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa (kelas II SMP Katolik di 

Baturetno),  mengukur berdasarkan jenis-jenis paragrafnya, dan mendiskripsikan 
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kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa (kelas II SMP Katolik di 

Baturetno) berdasarkan jenis kelaminnya. 

Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno adalah 26,68 dari 5 

soal atau 51,36% hasil ini berada pada tingkat hampir sedang. berdasarkan jenis 

paragrafnya yaitu, narasi 57,4 (tingkat hampir sedang), argumentasi 45,8% 

(berada pada tingkat kurang), eksposisi 51,9% (tingkat hampir sedang), deskripsi 

48,7% (tingkat hampir sedang), persuasi 47,1% (tingkat hampir sedang). 

Sedangkan kemampuan membaca pemahaman berdasarkan jenis kelaminnya 

adalah pria 25,51 dari 50 soal atau 48,1% berada pada tingkat hampir sedang. 

Berdasarkan jenis paragraf dan jenis kelamin berada pada tingkat hampir sedang 

kecuali hasil pemahaman paragraf argumentasi (berada pada tingkat kurang). 

 Penelitian ketiga dilakukan oleh Indriani (1991 dengan judul 

“Kemempuan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Sekolah Dasar Kelas VI di 

Kabupaten Klaten”. Tujuan penelitian ini adalah menentukan kemampuan 

membaca pemahaman wacana SD kelas VI di Kabupaten Klaten, menentukan 

tingkat kesulitan jenis wacana narasi dengan jenis wacana yang lainnya, 

menentukan kemempuan membaca pemahaman wacana antara siswa perempuan 

dengan siswa laki- laki, menentukan tingkat pemahaman jenis-jenis wacana antara 

siswa perempuan dan laki- laki, menentukan tingkat pemahaman jenis-jenis topik 

wacana antara siswa perempuan dan siswa laki- laki, nmenentukan kesulitan 

wacana antara topik kepahlawanan dengan wacana yang lainnya, menentukan 

perbedaan membaca pemahaman dengan siswa kota dan siswa desa, menentukan 
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tingkat pemehaman jenis wacana antara siswa kota dan siswa desa, dan 

menentukan tingkat kemampuan wacana dengan beberapa jenis topik antara siswa 

kota dan siswa desa. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa SD kelas enam yang 

ada di Kabupaten Klaten sudah mampu dalam membaca pemahaman wacana, 

Jenis wacana narasi memiliki tingkat kesulitan terendah dibandingkan dengan 

jenis-jenis wacana yang lainnya, yaitu jenis wacana argumentasi, eksposisi, dan 

deskripsi. Kemampuan membaca pemahaman wacana siswa perempuan lebih 

tinggi dibandingkan dengan kemampuan membaca siswa laki- laki. Siswa 

perempuan lebih banyak dapat memahami jenis-jenis wacana daripada siswa laki-

laki, siswa perempuan lebih banyak dapat memahami jenis-jenis topik wacana 

daripada siswa laki- laki, topik wacana kepahlawanan memiliki kesulitan terendah 

dibandingkan dengan jenis-jenis  topik wacana yang lainnya, siswa kota lebih 

mampu dalam membaca pemahaman wacana daripada siswa desa, siswa kota 

lebih mampu dalam memahami jenis-jenis wacana daripada siswa desa, dan siswa 

kota lebih mampu dalam memahamai jenis-jenis topik wacana daripada siswa 

desa. 

 Ketiga penelitian di atas mengkaji kemampuan membaca siswa; jadi, 

penelitian yang dilakukan peneliti masih perlu dilakukan karena peneliti meneliti 

membaca pemahaman antara dua sekolah. Peneliti ini meneliti pretasi belajar 

membaca antara siswa yang diberi latihan meringkas dengan siswa yang diberi 

latihan soal. Penelitian ini dilakukan terhadap 2 kelas V SD yang berbeda yaitu, 

kelas V SD N Terban 6 Jekulo kudus yang terdiri dari 16 siswa dan kelas V SD N 
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Sidomulyo 1 yang terdiri dari 16 siswa. Jadi jumlah keseluruhan siswa dari dua 

sekolahan sebanyak 32 siswa. 

 Kelebihan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini 

menggunakan dua subjek yang berbeda untuk diteliti dan membedakan perbedaan 

pretasi belajar membaca pemahaman dengan latihan meringkas dan perbedaan 

prestasi belajar dengan latihan soal. Sedangkan penelitian terdahulu hanya 

meneliti kemampuan membaca pemahaman. Jadi penelitian ini mempunyai nilai 

lebih disbanding penelitian terdahulu. 

 

2.2 Kerangka Teori  

2.2.1 Membaca 

Tarigan (1983:3) berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis, suatu 

proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan 

terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara 

individual akan dapat diketahui. 

Tarigan (1986:10-11) mengatakan bahwa membaca merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang kompleks atau mencakup semuanya, yang 

melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil. Keterampilan membaca itu 

sendiri mencakup 3 komponen, yaitu 

a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca 
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b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik 

yang formal 

c. Hubungan lebih lanjut a dan b dengan makna atau meaning  

Finochiaro and Bonomo (1973:119 via Tarigan 1983:8) secara singkat 

mengatakan “reading” adalah “bringing meaning to and getting meaning from 

printed or written material”, memetik serta memahami arti atau makna yang 

terkandung di dalam bahan tertulis. 

Peneliti menyimpulkan pengertian membaca dari beberapa pakar yaitu, 

membaca merupakan suatu proses melihat dan menghayati tulisan yang digunakan 

pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis. 

2.2.1.1 Membaca Pemahaman 

 Tarigan (1979:56) berpendapat membaca pemahaman (atau reading for 

understanding) adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk 

a. Standar-standar atau norma-norma kesastraan (literary standards) atau belajar    

memahami isi bacaan baik itu fiksi maupun nonfiksi. 

b. Resensi kritis (critical review) atau dapat memahami ringkasan dari sebuah 

buku.resensi ini mempunyai paling sedikit empat kegunaan, yaitu (1) me- 

ngetengahkan komentar-komentar mengenai kesegaran eksposisi atau cerita, 

memberikan pertimbangan serta penilaian mengenai betapa baiknya tugas ter- 

sebut dilaksanakan, dipandang dari maksud dan ujuan si pengarang, (2) me- 

ngutarakan komentar-komentar mengenai gaya, bentuk, serta nilai atau 

manfaat kesastraan umum bagian tersebut, (3)memberikan suatu rangkuman 

pandangan, pendirian atau isi dari bacaan, (4) mengemukakan fakta-fakta 
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untuk menunjang pertimbangan dan penilaiannya serta analisis isi dengan 

jalan mengutip atau menunjuk secara langsung pada karakter-karakter, situasi-

siatuasi, dan bahkan halaman-halaman tertentu dalam buku atau artikel itu. 

c. Drama tulis (printed drama) atau dapat menangkap isi dari bacaan yang 

diuraikan oleh penulis. 

d. Pola-pola fiksi (patterns of ficsion) atau dapat memahami pola-pola bacaan 

dalam bentuk fiksi. 

Menurut guru SD N Terban 6 dan SD N Sidomulyo 1, siswa kelas V 

masih mengalami kesulitan dalam memahami suatu bacaan, mereka harus 

melakukan pengulangan beberapa kali baru bisa memahami satu bacaan. Bacaan 

yang diberikan juga harus bacaan yang ringan dan pendek, kalu terlalu panjang 

atau topiknya tidak dikenal, siswa akan merasa sangat kesulitan. jadi untuk 

melatih siswa menangkap isi suatu bacaan guru harus memilih bacaan yang tepat 

untuk siswanya. 

2.2.1.2 Jenis-Jenis Membaca 

 Membaca dapat dibedakan menjadi bermacam-macam, yaitu membaca 

dilihat dari proses melakukannya dan berdasar pada terdengar tidaknya suara si 

pembicara. Berdasarkan Proses melakukannya ada dua yaitu (1) membaca dalam 

hati dan (2) membaca bersuara, berdasarkan pada tingkatnya dibagi menjadi dua 

yaitu, (1) membaca permulaan (lugas) dan (2) membaca lanjut. Membaca 

permulaan yang dibicarakan adalah hal-hal yang sederhana, sedangkan membaca 

lanjut dilakukan dari pertengahan SD sampai akhir hayat. Membaca lanjut 

dikelompokkan menjadi tujuh yaitu, (1) membaca intensif, (2) membaca kritis, (3) 
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membaca cepat, (4) mambaca indah, (5) membaca teknik, (6) membaca untuk 

keperluan praktis, dan (7) membaca untuk kepentingan studi. Suyatmi (1999:72) 

 Agnes Veronika Dwiyanti (2001) membagi jenis membaca berdasarkan 

terdengar tidaknya si pembicara. Dari pembagian tersebut jenis membaca dibagi 

lagi menjadi dua yaitu, (1) membaca nyaring (reading lout), membaca bersuara 

(oral reading), membaca lisan (reading alauod), dan (2) membaca dalam hati 

(silent reading) dibedakan menjadi dua yaitu, (1) membaca ekstensif dan (2) 

membaca intensif. Membaca ekstensif dibedakan menjadi tiga yaitu, (1) membaca 

survey, (2) membaca sekilas, dan (3) membaca dangkal, sedangkan membaca 

intensif dibedakan (1) membaca telaah isi dan (2) membaca telaah bahasa. 

Membaca telaah isi meliputi membaca teliti, membaca pemahaman, membaca 

kritis, dan membaca ide. 

2.2.1.3 Teknik dan Metode Membaca 

 Francis P. Robinson (1941) via Soedarso (1988:59) berpendapat cara 

membaca pemahaman yang baik dengan cara SQ3R (survey, question, read, recite 

atau recall, review). Dalam system SQ3R ini, sebelum membaca terlebih dahulu 

kita survei bacaan untuk mendapatkan gagasan umum apa yang akan kita baca. 

Lalu dengan mengajukan berbagai pertanyaan pada diri sendiri yang jawabannya 

kita harapkan terdapat dalam bacaan tersebutkita akan lebih mudah memahami 

bacaan. Selanjutnya dengan mencoba mengutarakan dengan kata-kata sendiri 

pokok-pokok pentingnya, kita akan menguasai dan mengingatnya lebih lama. 

 Selain teknik-teknik membaca SQ3R ada juga teknik-teknik membaca 

yang umum dipergunakan, yaitu baca-pilih, baca-lompat, dan baca-layap. Di 
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samping ketiga teknik tersebut ada dua metode yang bisa dipergunakan juga, yaitu 

metode CATU (cari, tulis kembali, uji) dan SURTABAKU (survey, Tanya, baca, 

katakan, ulang) menurut Tampubolon (1990:170). 

 Membaca dengan menggunakan metode CATU, yang pertama dilakukan 

adalah menentukan informasi fokus yang berupa pikiran pokok, kemudian 

dicarilah (CA) butir-butur penting dari informasi fokus, setelah itu dikatakan atau 

dituliskanlah kembali butir-butir dengan kata sendiri secara lugas (T), akhirnya, 

pengertian yang telah dirumuskan itu dites atau diuji (U). Membaca 

SURTABAKU umumnya dipakai dalam membaca buku teks, metode ini pertama 

kali dilakukan adalah melakukan survey (SUR), yaitu membaca dengan teknik 

baca layap bagian permulaan buku, kemudian merumuskan pertanyaan (TA), 

sebagai informasi fokus, setelah itu batang tubuh buku mulai dibaca dan 

mengatakan dengan kata-kata sendiri (K), pada akhir bab supaya tidak lupa bab 

sebelumnya perlu diulang (U), dan dihubungkan rumusan isi bab yang baru 

diselesaikan. 

 Penelitian ini menggunakan metode atau teknik membaca CATU dengan 

urutan-urutan yang telah ditentukan, di ambil teknik ini karena teknik ini lebih 

sederhana dan mudah dipahami oleh siswa khususnya siswa kelas V SD. 

2.2.2 Prestasi Belajar Membaca 

Wens Tanlain (hand out psikologi belajar dan pembelajaran, 2003:3) pada 

dasarnya sejak lahir anak sudah mulai belajar, belajar adaptasi dengan lingkungan 

dan cuaca, belajar gerak, belajar senyum, belajar berbicara dan seterusnya sampai 

anak beranjak dewasa dan masuk sekolah. Setelah masuk sekolah mereka baru 
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mulai belajar membaca, manulis, mendengar, dan beradaptasi dengan lingkungan 

baru. 

Heider (1958 via  Wens Tanlain, 2004) mengatakan belajar adalah kegiatan 

seorang siswa meniru dan mengidentifikasikan diri dengan tingkah laku orang 

dewasa (guru, orang tua) yang menjadi panutannya atau modelnya. Siswa belajar 

jika siswa tersebut melihat perbuatan atau sesuatu yang dilakukan oleh orang yang 

lebih tua darinya kemudian ia menirunya.Cropley, 1977 via (Wens Tanlain 

2003:7) berpendapat belajar adalah suatu proses dan melalui proses itu terjadi 

pendidikan dan ini terjadi dalam diri anak sejak lahir. Menurut Cropley, anak 

belajar sejak ia lahir dan bila ia mengalami kesulitan maka ia mendapatkan 

bantuan ibunya atau ayahnya, dengan cara ini anak meneruskan belajarnya. Hal 

ini berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Slameto (1987:3) mendefinisan belajar ditinjau dari sudut psikologis. 

Belajar diartikan sebagai proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Winkel (1987:36) mengatakan belajar adalah suatu aktifitas mental dan 

psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, kemampuam, dan nilai 

sikap. Perubahan tersebut relatif konstan dan berbekas. Jadi, belajar merupakan 

proses yang dapat merubah pola pikir seorang anak untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku yang relatif. 
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Hilgard (1984:74 via Saptaningsih 1999:15) mengartikan belajar dalam 

bukunya yang berjudul “Theorities of Learning” berpendapat bahwa:”Lerning is 

the process by which an activity originates or changes trough responding to a 

situation, provided the changes can not be actribute to growth the temporary of 

the organisme”. Belajar diartikan sebagai proses kegiatan, reaksi terhadap 

lingkungan, namun perubahan tersebut tidak dapat dikatakan belajar apabila 

disebabkan oleh pertumbuhan atau kegiatan sementara orang. 

Surya (1988:32) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru. Secara 

keseluruhan sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

orang terdekat dan lingkungannya. 

Syah (1997:89) mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 

jenjang pendidikan. Hal ini berarti bahwa berhasil dan tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika 

ia berada di sekolah atau di keluarganya sendiri. Syah juga mengatakan (1997:94) 

belajar adalah hal yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa 

adanya belajar yang sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan.  

Berdasarkan definisi-definisi belajar yang telah diuraikan di atas peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa  belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

seseorang yang didapat dari lingkungan sekitar yang dilihatnya yang dapat 

menghasilkan pola pikir, tingkah laku,kemampuan, dan pengetahuan. 
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Prestasi belajar membaca di dapatkan dari hasil tes akhir yang dilakukan 

oleh siswa. Prestasi belajar membaca ini menunjukkan bukti penguasaan siswa 

dalam belajar keterampilan mambaca pemahaman yang disampaikan guru di 

dalam kelas.  

Menurut Gagne, (1977) via hand out (Wens Tanlain, 2003:33) salah satu 

ahli psikologi belajar, peristiwa-perisiwa yang terjadi sebelum dan selama orang 

melakukan kegiatan belajar akan mempengaruhi  kegiatan belajar orang yang 

belajar itu. Peristiwa itu ada yang direncanakan dan ada yang terjadi secara 

otomatis. Melihat dari pendapat Gagne, berarti jika siswa tersebut dalam proses 

belajar tidak ditekuni dengan benar-benar siswa tidak akan mendapat hasil yang 

baik dan sebaliknya jika siswa tersebut rajin dan tekun hasilnya akan baik, karena 

tingkah laku siswa itu sendiri yang mempengaruhi proses belajar. 

Prestasi belajar membaca siswa dapat diketahui dari nilai-nilai latihan yang 

diberikan oleh peneliti dan nilai tes akhir. Latihan yang diberikan berupa latihan 

meringkas dan latihan soal yang terdiri dari, tiga teks bacaan untuk latihan dan 

satu teks bacaan untuk tes akhir. Tes diselenggarakan setelah satu pokok bahasan 

diseslesaikan. Tes ini ditujukan untuk melihat kemampuan keterampilan membaca 

siswa. 

Untuk meningkatkan prestasi belajar membaca harus menggunakan metode 

pambelajaran yang menarik dan mengasyikkan, supaya siswa lebih semangat 

dalam belajar membaca. Jika siswa sudah tertarik dan merasa asyik dalam belajar, 

mereka cenderung bersemangat dan mereka merasa tidak ada beban. Jadi 

pelajaran yang diberikan akan terserap dengan baik, jika menggunakan metode-
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metode yang disenangi siswa. Karena dengan pembelajaran yang seperti itu 

kegitan belajar tidak akan terasa membosankan, justru akan jadi bahan 

pembelajaran yang mengasyikkan. 

2.2.2.1 Tes Membaca 

Tes membaca merupakan tes yang mempunyai tujuan pokok untuk 

mengetahui dan mengukur tingkat kemampuan seseorang dalam memahami 

bacaan. Yang dimaksud membaca di atas adalah siswa diharapkan mampu 

memahami informasi yang disampaikan orang lain dalam bentuk wacana tulis. 

Bentuk informasi terstulis mulai dari kata, kalimat, wacana, ungkapan pendek, 

esai, buku sampai pada ungkapan yang lebih panjang dan lengkap. Kemampuan 

membaca itu dapat tercermin dari pemahaman isi bacaan, baik tersurat maupun 

tersirat, atau bahkan hanya implikasi dari bacaan tersebut. (Astuti, 2004:13) 

Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa, peneliti memberikan 

latihan dan tes akhir dengan menggunakan acuan-acuan yang berlaku. Dengan 

diadakan tes membaca, guru dapat mengetahui seberapa kemampuan siswa dalam 

menangkap isi suatu teks bacaan. Untuk mengetahui tingkat kedalamannya guru 

biasanya memberikan latihan soal kepada siswa dengan cara memberi latihan 

meringkas, dan memberi latihan soal. 

2.2.2.2 Tes Bahasa 

 Menurut Djiwandono (1996:3) via Astuti (2004:13) membedakan 

kemampuan berbahasa menjadi dua yaitu kompetensi berbahasa dan keterampilan 

berbahasa. Kompetensi berbahasa meliputi bunyi bahasa, kosakata, dan tata 
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bahasa, sedangkan keterampilan bahasa mencakup kemampuan menyimak, 

kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan kemempuan menulis.  

 Nurgyantoro (1988:1480) sependapat dengan Djiwandono, bahwa tes 

kebahasaan adalah alat yang dipakai untuk mengukur seberapa besar siswa telah 

menguasai bahasa yang dipelajari. Menguasai bahasa artinya adalah mampu 

menggunakan bahasa dalam kegiatan berbahasa dengan penggunaan unsur-unsur 

yang benar. 

2.2.3 Pembelajaran Membaca dengan Latihan Meringkas 

Vero Sudiati dan Widyamartaya (2005:11) mengatakan kegiatan 

meringkas merupakan kegiatan mengambil pokok pikiran dalam sebuah paragraf 

atau dalam sebuah wacana, yaitu dengan mengambil butir-butir penting dalam 

bacaan tersebut, menjadi sebuah ringkasan yang baik dan sebuah bacaan yang 

padat isi. 

Meringkas bacaan bertujuan menguji kemampuan siswa untuk menemukan 

butir-butir penting dalam sebuah bacaan dan kemudian menyusunnya kembali 

menjadi sebuah ringkasan yang baik. Sebuah ringkasan yang baik bukan sekedar 

kumpulan singkatan atau catatan singkat. Sebuah ringkasan yang baik adalah 

karangan; jadi, harus dirangkai dengan kalimat-kalimat yang utuh dan berkaitan 

satu sama lain. Ringkasan harus menampilkan bahasa yang baik.(Vero Sudiati dan  

Widyamartaya 2005:11) 

 
Untuk membuat ringkasan yang baik siswa harus dapat mengerjakan dua hal 

pokok: (1) mampu memahami dengan baik isi bacaan yang hendak diringkasnya; 

(2) mampu menyusun kembali ide- idenya. Menurut Vero Sudati dan 

Widyamartaya (2005:11-12) langkah- langkah membuat ringkasan bacaan dapat 

digariskan sebagai berikut 
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a. Membaca bacaan dengan seksama dua tiga kali sehingga dapat 

memahami isinya dan menangkap temanya. 

b. Membaca perintah atau petunjuk dengan teliti untuk mengetahui tugas 

yang harus dikerjakan. 

c. Membaca sekali lagi bacaan atau sebagian bacaan yang harus diringkas 

dengan membuat catatan-catatan. 

d. Dengan berpedoman catatan-catatan itu, menyusun ringkasan 

sementara dengan sedapat mungkin menggunakan pwerakataan atau 

cara penuturan sendiri. Hanya jika perlu, dapat menengok kembali 

bacaan. 

e. Membaca kembali ringkasan-sementara dengan mengadakan perbaikan 

kesalahan, kalau ada kesalahan. 

f. Menghitung jumlah kata yang dipakai dalam ringkasan-sementara itu, 

jika jumlah katanya ditentukan. 

g. Setelah mengadakan perbaikan atau perubahan untuk menemui 

ketentuan, menulis ringkasan-jadi dan mencantumkan jumlah katanya 

pada akhir ringkasan. 

Menurut Maryani dan Mumu (2005:185) ada tiga cara meringkas, yaitu (1) 

membaca naskah asli, (2) mencatat gagasan asli, dan (3) membuat reproduksi. 

Keraf berpendapat lain. Selain ketiga cara yang diutarakan Maryani dan Mumu, 

Keraf membuat satu cara lagi yaitu ketentuan tambahan. 
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a. Membaca naskah asli : penulis ringkasan harus membaca naskah asli 

seluruhnya beberapa kali untuk mengetahui kesan umum dan maksud 

pengarang, serta sudut pandangnya. 

b. Mencatat gagasan utama : semua gagasan utama atau gagasan yang 

penting dicatat atau digaris bawahi. 

c. Membuat reproduksi : sebagai langkah ketiga penulis ringkasan 

menulis kembali suatu  karangan singkat (ringkasan) berdasarkan 

gagasan utama sebagaimana yang dicatat dalam langkah kedua diatas. 

d. Ketentuan tambahan : di samping ketiga langkah di atas masih ada 

ketentuan tambahan yang perlu diperhatikan pada menyusun ringkasan 

(langkah ketiga). 

Langkah- langkah pembuatan ringkasan di atas jika dilakukan siswa dengan 

benar sesuai dengan urutan-urutannya siswa dengan cepat bisa membuat 

ringkasan yang baik dan benar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendapat dari Vero Sudiati dan Widyamartaya karena lebih jelas dan mudah 

dipahami oleh siswa kelas V. Selain langkah- langkah di atas ada langkah lain 

yang disusun menurut tingkat kesulitan proses meringkas pada jenis-jenis kalimat 

yang membentuk ringkasan: kalimat tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat 

majemuk bertingkat (Vero Sudiati dan Widyamartaya 2005:12). Dengan 

demikian, pelatihan meringkas bacaan dapat dibuat bertahap sebagai berikut: 

a. Membuat ringkasan yang terbentuk dari kalimat-kalimat tunggal. 

b. Membuat ringkasan yang terbentuk dari kalimat-kalimat majemuk 

setara. 
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c. Membuat ringkasan yang terbentuk dari kalimat-kalimat majemuk 

bertingkat. 

Meringkas merupakan salah satu kegiatan pembelajaran membaca yang 

jarang dilakukan guru kepada siswanya, biasanya setelah membaca siswa 

mengerjakan soal dari bacaan yang dibaca. Bagi siswa, meringkas merupakan 

salah satu kegiatan belajar yang sangat membosankan, karena mereka harus 

membaca suatu teks yang panjang dan harus menemukan inti bacaan kemudian 

menulisnya kembali dalam bentuk paragraf yang singkat dan padat isi. 

  Meringkas merupakan salah satu keterampilan menulis dan membaca 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang harus dipelajari oleh siswa sejak 

kelas III SD. Meringkas merupakan penggunaan ide utama yang telah di 

komunikasikan secara singkat. (http://library.usu.ac.id ) 

Latihan meringkas diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menangkap suatu bacaan dan kemampuan siswa dalam 

merangkai setiap ide pokok dalam setiap paragraf. Siswa yang kemampuan 

bacanya bagus dan pandai menangkap isi bacaan kegiatan ini akan terasa 

menyenangkan. Berbeda dengan siswa yang kemampuan membacanya kurang 

dalam melakukan tugas mereka akan mengalami kesulitan. 

Keraf (2001:261) mengatakan meringkas adalah suatu cara yang efektif 

untuk menyajikan suatu karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat. 

Karena suatu ringkasan bertolak dari penyajian suatu karya asli secara singkat, ia 

merupakan suatu keterampilan untuk mengadakan reproduksi dari hasil-hasil 

karya yang sudah ada. Pendapat Keraf diperkuat oleh Maryani dan Mumu 
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(2005:185) bahwa ringkasan merupakan penyajian singkat dari karangan asli, 

tetapi tetap mempertahankan suatu isi dan sudut pandang pengarang asli, dan 

ringkasan masih tetap mempertahankan perbandingan bagian atau bab dari 

karangan asli cecara proposional. 

Secara sederhana pengertian ringkasan dikemukakan oleh P. Hariyanto 

dalam hand out mata kuliah Menulis 1 (2000:126) berpendapat bahwa ringkasan 

merupakan memilih hal-hal yang menonjol yang terdapat dalam buku tersebut. 

Sejumlah masalah yang dirasa penting dipilih dan dipadatkan dalam suatu uraian. 

Dari pengertian di atas ringkasan merupakan kumpulan-kumpulan ide pokok atau 

inti kalimat dalam sebuah paragraf yang digabungkan menjadi sebuah paragraf 

yang padat isi. 

2.2.4 Pembelajaran Membaca dengan Latihan Soal 

Latihan soal adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam rangka 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Soal latihan bisa bermacam-macam 

jenisnya, ada yang berbentuk latihan soal meringkas, pilihan ganda, essay dengan 

berbagai macam tipe pertanyaan. 

 Tipe pertanyaan yang berkaitan dengan tes membaca dibagi menjadi 5, 

yang diperoleh dari Agnes Veronika Dwiyanti (via Nuttan, (1982). Tipe-tipenya 

adalah pemahaman literal, inferensi, interpretasi, evaluasi, dan respon personal. 

a. Pertanyaan pemahaman literal 

Pertanyaan tipe ini jawabnya dapat diperoleh secara langsung dari teks 

bacaan. Pertanyaan ini sering kali dijawab dengan katakata yang tersedia 

dalam teks. Dengan demikian, siswa cenderung meniru kata-kata dari 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

bacaan untuk menjawab pertanyaan bacaan tersebut. Pertanyaan tipe ini 

akan mengembangkan kemampuan mengingat setiap detail isi teks. 

Pemahaman yang diperoleh siswa sangat dipengaruhi oleh uraian bacaan 

tersebut. 

b. Pertanyaan inferensi 

Pertanyaan ini menuntut siswa untuk membuat kesimpulan mengenai isi 

bacaan. Untuk menjawab pertanyaan, siswa harus memahami dengan baik 

isi bacaan dan mengerjakan pertanyaan-pertanyaan itu. Siswa dituntut 

secara terus menerus menggunakan kemampuan kognitifnya untuk 

menemukan informasi yang tersebar dalam bacaan. Melalui pertanyaan ini 

akan terlihat proses membaca yang menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengolah informasi, menganalisis, menyintesa atau mengorganisasikan 

kembali, meringkas maupun memparafrasekan bagian-bagian dari bacaan. 

Pertanyaan inferensi ini dapat berupa pemahaman tentang ide pokok 

sampai dengan penarikan kesimpulan. 

c. Pertanyaan interpretasi 

Pertanyaan tipe ini menuntut siswa untuk menyimpulkan ide atau pikiran 

utama dari keseluruhan isi bacaan. Melalui pertanyaan ini siwa dituntut 

untuk dapat menduga hal-hal lain yang seharusnya diuraikan dalam 

bacaan. Siswa dituntut untuk membedakan informasi dalam bacaan yang 

berupa fakta dan pendapat, atau membedakan apakah informasi tersebut 

berupa laporan, penyimpulan atau penilaian. 

d. Pertanyaan evaluasi 
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Pertanyaan tipe ini menuntut siswa memberikan penilaian berkaitan 

dengan isi dan cara penuturan bacaan tersebut. Tahap ini menunjukkan 

kemampuan siswa membandingkan informasi dan pikiran (ide) dari teks 

dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya, selanjutnya siswa 

berpendapat sendiri mengenai isi teks tersebut. Pertanyaan ini di samping 

memerlukan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai masalah yang 

bersangktan, juga di perlukan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 

e. Pertanyaan respon personal 

Pertanyaan tipe ini menuntut siswa untuk melibatkan emosi atau tanggapan 

secara pribadi dalam membaca teks. Tanggapan pribadi siswa mengenai isi 

bacaan berhubungan dengan kreativitas penulis siswa memberi tanggapan 

mengenai argumentasi penulis. Tanggapan itu bergantung pada pendapat 

siswa tanpa bukti secara tekstual. 

2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa bisa dari 

beberapa sudut pandang yaitu dari lingkungan belajar siswa, proses belajar siswa, 

teman sepermainan siswa, dan dari siswa itu sendiri. Berbeda dengan pendapat 

Syah (1995:135) membedakan faktor yang mempengaruhi proses belajar menjadi 

dua yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu keadaan atau kondisi 

rohani siswa. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan disekitar 

siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Dalam bab ini diuraikan metodologi penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Pembahasan mengenai metodologi penelitian ini meliputi 

jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dilihat dari tujuan dan hasil yang ingin dicapai, penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif karena peneliti menggunakan perhitungan dan angka sebagai 

perwujudan dan gejala yang diamati. Semua variabel ditransformasikan ke 

dalam bentuk angka atau skor. 

 Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar membaca siswa 

kelas V SD yang diberi latihan meringkas dan yang diberi latihan soal. 

Pendeskripsian prestasi belajar membaca dari kedua kelas pada kelasV SD, yaitu 

kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus diberi latihan meringkas dan kelas V 

SD N Terban 6 Jekulo Kudus diberi latihan soal. Setelah itu, kedua kelas tersebut  

mengerjakan tes akhir secara bersama-sama. Di situ dapat diketahui prestasi 

belajar siswa yang mana yang lebih tinggi,  apakah yang diberi latihan soal atau 

latihan meringkas. 
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 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas (X) siswa yang diberi latihan meringkas dan siswa yang diberi latihan soal 

Variabel terikat (Y) prestasi belajar membaca pemahaman siswa. 

3.1.1 Variabel Bebas 

 Wistorini (2002 : 27), menyatakan bahwa dari status hubungannya, 

variabel bebas (independent) memiliki hubungan “dapat mempengaruhi” dengan 

variabel terikat (dependent). 

 Penelitian ini juga menggunakan variabel diskrit (kategorial). Variabel 

diskrit adalah variabel yang nilai-nilainya tidak memiliki hubungan hierarkis dan 

dapat dibedakan atau (dikategorikan) secara tegas. Variabel diskrit dalam 

penelitian ini adalah siswa yang diberi latihan meringkas dan siswa yang diberi 

latihan soal. 

 Dengan demikian variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

a. Siswa yang diberi latihan meringkas (dalam sebuah teks bacaan diberikan oleh 

guru) ( 1x ).  

b. Siswa yang diberi latihan soal (dalam sebuah teks bacaan diberikan oleh guru) 

( 2x ) 

3.1.2 Variabel Terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar membaca 

siswa kelas V SD Negeri Sidomulyo 1 Jekulo Kudus dan prestasi belajar 

membaca siswa kelas V SD Negeri terban VI Jekulo Kudus, data prestasi belajar 

yang diperoleh dari hasil atau nilai tugas yang diberi latihan oleh guru kepada 

siswa yang diteliti. Setelah siswa melakukan tes, seluruh siswa dari kedua sekolah 
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melakukan tes secara bersama-sama. Dengan prosedur yang sama yaitu, soal tes 

sama, waktu pengerjaan jumlahnya sama, dan dilakukan secara bersama-sama. 

Setelah tes selesai dilaksanakan nilai yang didapat dari siswa dijumlah dan dicari 

rata-ratanya. Rata-rata prestasi belajar itulah yang digunakan sebagai data 

variabel. 

 

3.2 Populasi Dan Sampel 

 Suharto (1988:64) mengatakan bahwa suatu populasi dapat merupakan 

kumpulan, kelompok yang anggota-anggotanya berwujud orang, kejadian, atau 

benda. Dalam daerah perbendaharaan bahasa suatu populasi dapat berupa 

keseluruhan semata dari kata yang ada dalam bahasa itu, kalimat yang ada dalam 

bahasa tersebut. Anggota-anggota populasi disebut juga satuan sampel. Dengan 

demikian istilah populasi mengacu kepada keseluruhan anggota sebagai suatu 

kesatuan yang bulat, istilah sampel mengacu kepada sejumlah anggota dari suatu 

populasi yang sekaligus dapat dijadikan wakil dari populasi tersebut. Oleh karena 

itu, sampel sering disebut juga cuplikan. Kegiatan penelitian atau pengumpulan 

data hampir tidak pernah dilakukan terhadap seluruh populasi, tetapi cukup dari 

sampelnya saja. 

 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD yang terdiri dari dua 

sekolah. Jumlah populasi dalam penelitian ini 32 siswa. Populasi penelitian 

kurang dari 100, maka populasi tersebut diambil semua sebagai sampel. Siswa 

kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus terdiri dari 16 siswa, sedangkan siswa 

kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus terdiri dari 16 siswa. 
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 Elisabet Wistorini (2002: 36) mengatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari populasi. Tujuan mengambil sampel adalah untuk memperoleh keterangan 

mengenai objek penelitian dengan jalan mengamati sebagian dari populasi, 

sample dalam penelitian ini sebesar 32 siswa. 

 Arikunto (1989:107) mengatakan besarnya penelitian diambil antara 10-

15% atau 25-30% dari seluruh populasi. Berdasarkan keterangan itu, peneliti 

menetapkan dari kedua sekolahan yaitu, kelas V SD N Sidomulyo1 dan SD N 

Terban 6 yang berjumlah 32 siswa dijadikan sampel semua, karena jumlahnya 

kurang dari 100 siswa.  

 Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Menurut Nurgiyantoro (1988 

:64) penelitian populasi dilakukan apabila sampel sama dengan populasi atau 

sampel diambil seluruh populasi. Penelitian ini juga bisa disebut dengan 

penelitian kasus karena penelitian dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala tertentu. Penelitian kasus dilihat 

dari sudut tempat atau daerahnya hanya meliputi subjek atau daerah yang sangat 

sempit. (Arikunto, 1991:107) 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

 Data prestasi belajar membaca siswa SD Negeri Sidomulyo 1 Jekulo 

Kudus dan SD Negeri Terban VI Jekulo Kudus diperoleh dengan cara latihan 

meringkas dan letihan soal. Siswa melakukan tiga tes latihan membaca 

pemahaman, setelah mengerjakan latihan tersebut siswa wajib menempuh satu tes 

lagi yaitu tes akhir yang digunakan untuk menentukan perbedaan prestasi belajar 
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siswa. Tes diikuti oleh seluruh siswa yang diteliti. Siswa mengerjakan soal secara 

bersama-sama dengan jumlah soal sama, dan waktu pengerjaan juga sama. Cara 

ini dapat dilihat tingkat pemahaman bacaan siswa terhadap teks bacaan yang 

diberikan. 

 Soal yang diberikan kepada siswa untuk menentukan perbedaan presatsi 

belajar  terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang isinya berkisar tentang teks bacaan 

yang telah diberikan. Dengan diadakannya tes evaluasi yang memuat komponen-

komponen dalam teks bacaan dapat diperoleh nilai yang berupa skor hasil belajar 

siswa. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini digunakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan 

cara penelitian di dua SD yang berbeda. Prosedur yang harus dilakukan kedua SD 

tersebut yaitu, SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas, 

yang dilakukan adalah (1) teks dibagikan, (2) siswa membaca teks, (3) siswa 

mengulang membaca 1-3 kali lagi untuk menentukan ide poko dalam setiap 

paragraph, (4) siswa meringkas dari ide pokok setiap paragraph, (5) dinilai. 

Sedangkan SD N Terban 6 Jekulo Kudus yang di beri latihan soal yang harus 

dilakukan adalah (1) teks dibagikan, (2) siswa membaca teks, (3) siswa 

mengerjakan soal, (4) dinilai. 

Teknik pengambilan data digunakan untuk memperoleh data prestasi 

belajar membaca siswa. Dengan teknik ini, data prestasi belajar siswa dapat 

diperoleh dengan cara memberikan latihan soal dan latihan meringkas. Data 
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prestasi belajar membaca siswa diperoleh dari nilai murni tes evaluasi bersama 

yang diberikan oleh peneliti. Nilai dijumlah dan dicari rata-ratanya. Rata-rata nilai 

digunakan sebagai data perstasi belajar membaca siswa. 

 Dengan teknik ini peneliti memperoleh data dari tes yang dilakun siswa. 

Siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus berjumlah 16 siswa, sedangkan 

siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo Kudus berjumlah 16 siswa. Jadi jumlah 

keseluruhan adalah 32 siswa dari dua sekolahan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Data prestasi belajar membaca siswa diperoleh dari pengambilan data 

dengan cara tes bersama. Data yang digunakan yaitu nilai murni tes yang 

diberikan peneliti tentang teks bacaan, nilai tersebut dijumlah dan dibagi dengan 

jumlah sampel. Data-data tersebut sebagai data prestasi belajar membaca siswa. 

 Untuk menilai hasil ringkasn dan hasil latihan soal peneliti menggunakan 

pedoman-pedoman penilaian yaitu, (1) ringkasan sesuai kisi-kisi yang diberikan, 

(2) kelengkapan kalimat dalam ringksan atau runtun, (3) kebenaran ringkasan. 

Sedangkan pedoman penilaian untuk latihan soal yaitu, (1) jawaban sesuai dengan 

yang ada di teks, (2) kelengkapan jawaban, (3) kebenaran jawaban.Kisi-kisi soal 

dalam penelitian dapat dilihat di lampiran (soal latihan siswa). 

 Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kelompok yang dibandingkan 

dengan rumus uji – t yang dikutip dari Nurgiyantoro (2001:361). Sebelum me- 

masukkan angka-angka ke dalam rumus uji-t terlebih dahulu dihitung nilai rata-
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rata (mean tes membaca) dan simpangan baku (mencari besar kecilnya 

penyebaran skor para siswa) dengan rumus sebagai berikut: 

Rumus mean: 

n
x x∑

=
−

 

Keterangan: 

−
x  = mean (nilai rata-rata) 

∑ x  = jumlah skor prestasi belajar membaca pemahaman 

n = jumlah siswa 

Rumus simpangan baku, yang dikutip dari Nurgiyantoro (2001:368): 

S=
n

x∑ 2

 

 

Keterangan: 

S = Simpangan baku 

∑ 2x  = jumlah skor yang dikuadratkan 

n = jumlah keseluruhan siswa 

Setelah mean dan simpangan baku kemudian hasil penghitungan tersebut 

dimasukkan ke dalam rumus uji-t. 

Rumus uji – t = 

t = 

11 2

2
2

1

2
1

21

−
−

−

−

N
SDx

N
SDx

xx
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Keterangan  

T= koefisien yang dicari 

1x = nilai rata-rata kelompok I 

2x = nilai rata-rata kelompok II  

SD = Standar deviasi / simpangan baku 

N = jumlah subjek 

 Untuk menentukan signifikan tidaknya nilai t di atas, kita bisa melihat 

tabel nilai-nilai kriris t, (yang dapat dilihat di lampiran) Tabel nilai-nilai kritis t 

dengan DB (derajat kebebasan) 60 pada taraf kepercayaan 0,05 persen 

membutuhkan koefisien 3,460. Berhubung derajat kebebasan yang diteliti 

berjumlah 30 pada taraf kepercayaan 0,05 persen berarti membutuhkan koefisiensi 

di bawah 2,042. Jadi jika nilai t yang diperoleh lebih tinggi dari pada koefisien 

2,042 jadi nilai t yang diperoleh sangat signifikan, dan sebaliknya jika nilai t yang 

diperoleh di bawah nilai koefisien, berarti nilai t yang diperoleh di bawah nilai 

koefisien, jadi nilai t yang diperoleh tidak signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
Dalam bab ini secara berturut-turut disajikan : (a) deskripsi data prestasi 

belajar membaca pemahaman, (b) analisis data, (c) pengujian hipotesis, (d) pem- 

bahasan hasil penelitian. 

 
 
A. Deskripsi Data 

1. Data Prestasi Belajar Membaca Pemahaman 

Data prestasi belajar membaca pemahaman yang dikumpulkan oleh pe- 

neliti yang terdiri dari tiga tes latihan dan satu tes akhir diketahui, dari ketiga tes 

latihan membaca pemahaman siswa kelas V SD N Sidomulyo 1 Jekulo Kudus 

mempunyai jumlah keseluruhan nilai siswa 1092,25, dengan jumlah 16 siswa dan 

jumlah nilai siswa yang dikuadratkan 3756,16. Penghitungan rata-rata membaca 

pemahaman sebesar 68,27.  Sementara itu siswa kelas V SD N Terban 6 Jekulo 

Kudus, dari ketiga tes membaca pemahaman mempunyai jumlah keseluruhan nilai 

siswa 891,37 dengan jumlah 16 siswa dan jumlah nilai siswa yang di kuadratkan 

3561,25. Penghitungan nilai rata-rata membaca pemahaman sebesar 55,71.Data. 

prestasi belajar membaca pemahaman baik siswa SD N Sidomulyo I Jekulo 

Kudus yang menggunakan latihan meringkas dan SD N Terban 6 Jekulo Kudus  

yang menggunakan latihan soal dapat dilihat di lampiran 1. Berikut ini disajikan 

data prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas V yang menggunakan 

latihan meringkas dan yang menggunakan latihan soal.  
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Tabel 1 

Hasil Perhitungan Rata-Rata ( x )Prestasi Belajar Membaca Pemahaman SDN 

Sidomulyo I yang Diberi Latihan Meringkas 

No Inisial Nama 
Nilai Rata-Rata Membaca 

Pemahaman 
Simpangan x2 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

HE 

WH 

ATWT 

CD 

HY 

KMTL 

MS 

NBKW 

NA 

NR 

KW 

RU 

SR 

SS 

TML 

RZK 

65,50 

67,50 

94,25 

39,25 

81,25 

57,75 

72,75 

64,75 

94,25 

69,50 

43,00 

54,50 

85,50 

66,00 

60,75 

75,75 

- 2,77 

- 0,77 

25,98 

- 29,02 

12,98 

- 10,52 

4,48 

- 3,52 

25,98 

1,23 

- 25,27 

- 13,77 

17,23 

- 2,27 

- 7,52 

7,48 

7,67 

0,59 

674,96 

842,16 

168,48 

110,67 

20,07 

12,39 

674,96 

1,51 

638,57 

189,61 

296,87 

5,15 

56,55 

55,95 

N = 16 ? x =  1092,25  ? x2 = 3756,16 
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1) Perhitungan Rata-rata (x ) Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas V SDN Sidomulyo I. 

Rumus untuk mencari skor rata-rata ( x ) sebagai berikut : 

x  = 
N

x∑  

Keterangan : 

x   = rata-rata skor siswa 

? x  = jumlah skor yang dimiliki sampel 

N  = jumlah sampel 

Dari tabel diketahui jumlah skor membaca pemahaman SDN Sidomulyo I 

(? x) sebesar 1092, 25 dan jumlah sampel (N) 16 siswa. 

Perhitungan : 

x  = 
N

x∑  

    = 
16

25,1092
  

    = 68,27 

Jadi nilai rata-rata (x ) membaca pemahaman SDN Sidomulyo I adalah 

68,27. 

2) Perhitungan Simpangan Baku (S) Prestasi Belajar Pembaca Pemahaman 

SDN Sidomulyo I. 

Rumus untuk mencari Simpangan Baku (S) sebagai berikut : 

S = 
N

x∑ 2
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Keterangan :  
 

S = simpangan baku yang dicari 

x = Simpangan X dari X yang dicari dari X-X 

N = jumlah sampel 

Dari tabel dua diketahui jumlah nilai rata-rata yang di kuadratkan SDN 

Sidomulyo I (? x2) sebesar 3756, 16 dan jumlah sampel (N) 16 siswa. 

Perhitungan : 

S = 
N

x∑ 2

 

   = 
16

16,3756
 

   = 76,234  

   = 15,32 

Jadi Simpangan Baku (S) membaca pemahaman SDN Sidomulyo I adalah 

15,32. 

 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan Rata-Rata ( x ) Simpangan Baku (S1) Prestasi Belajar Membaca 

Pemahaman SDN Terban 6 yang Diberi Latihan Soal 

No Inisial Nama 
Nilai Rata-Rata 

Membaca Pemahaman 
Simpangan x2 

1 

2 

SDH 

UK 

28,25 

82,00 

- 27,46 

26,29 

754,05 

671,16 
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3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

ASWH 

APP 

ARK 

AJ 

AH 

AK 

AS 

DS 

IWS 

MTA 

MK 

NA 

RH 

ZA 

55,25 

65,75 

55,75 

64,00 

62,00 

58,25 

55,25 

45,50 

74,50 

66,00 

63,25 

72,00 

75,00 

30,00 

-0,46 

10,04 

0,04 

8,29 

6,29 

2,54 

- 0,46 

- 10,21 

18,79 

10,29 

7,54 

16,29 

19,29 

-25,71 

921 

100,80 

1,6 

68,72 

39,56 

6,45 

0,21 

104,24 

353,06 

105,88 

56,85 

265,36 

372,10 

661,00 

N = 16 ? x =  891,37  ? x2
2 = 3561,25 

 
3) Perhitungan Rata-rata (x ) Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas V SDN Terban 6. 

Rumus untuk mencari skor rata-rata ( x ) sebagai berikut : 

x  = 
N

x∑  

Keterangan : 

x  = rata-rata skor siswa 

? x = jumlah skor yang dimiliki sampel 
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N = jumlah sampel 

Dari tabel 3 diketahui jumlah skor membaca pemahaman SDN Terban 6 

(? x) sebesar 891,37 dan jumlah sampel (N) 16 siswa. 

Perhitungan : 

x  = 
N

x∑  

    = 
16

37,891
  

    = 55,71 

Jadi nilai rata-rata ( x ) membaca pemahaman SDN Terban 6 adalah 55,71. 

4) Perhitungan Simpangan Baku (S) Prestasi Belajar Pembaca Pemahaman 

SDN Terban 6. 

Rumus untuk mencari Simpangan Baku (S) sebagai berikut : 

S = 
N

x∑ 2

 

 

Keterangan : 

S = simpangan baku yang dicari 

x = penyimpangan skor individu dari mean 

N = jumlah sampel 

Dari tabel tiga diketahui penyimpangan individual dari mean SDN Terban 

6 (? x2) sebesar 3561, 25 dan jumlah sampel (N) 16 siswa. 

Jawab : 
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S = 
N

x∑ 2

 

   = 
16

5,3561
 

   = 58,222  

   = 14,20 

Jadi Simpangan Baku (S) membaca pemahaman SDN Terban 6 adalah 

14,20.  

 

B. Analisis Data 

Dalam sub bab ini disajikan pengujian perbedaan prestasi belajar 

membaca pemahaman terhadap kelompok-kelompok yang dibandingkan. 

1. Perbedaan prestasi belajar membaca pemahamna antara siswa kelas V 

SDN Sidomulyo I yang diberi latihan meringkas dengan siswa kelas V 

SDN Terban 6 yang diberi latihan soal dengan rumus uji-t yang dikutip 

dari Suharsimi Arikunto (1996 – 297) berikut ini : 

t = 

11 2

2
2

1

2
1

21

−
−

−

−

N
SDx

N
SDx

xx
 

Keterangan : 

t    = t-observasi 

x 1 = rata-rata kelompok Satu  

x 2  = rata-rata kelompok dua 

SDx1
2  = skor simpangan baku kelompok satu yang dikuadratkan 
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SDx1
2  = skor simpangan baku kelompok dua yang dikuadratkan 

N1  = jumlah sampel kelompok satu 

N2  = jumlah sampel kelompok dua 

Diketahui hasil dari skor rata-rata prestasi belajar membaca pemahaman 

siswa kelas V SDN Sidomulyo I Jekulo Kudus yang diberi latihan 

meringkas yaitu 68,27, simpangan baku (siswa kelas V SDN Sidomulyo I 

Jekulo Kudus yaitu) 15,32 dan skor rata-rata prestasi belajar membaca 

pemahaman siswa kelas V SDN Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi 

latihan soal yaitu 55,71. Simpangan baku (siswa kelas V SDN Terban 6 

Jekulo Kudus yaitu) 14,20. maka dalam rumus uji-t yaitu : 

Diketahui : 

x 1  = 68,27 

x 2  = 55,71 

SDx1  = 15,32 

SDx2  = 14,20 

N1  = 16 

N2  = 16  

Dicari : t = ………….? 

t = 

11 2

2
2

1

2
1

21

−
−

−

−

N
SDx

N
SDx

xx
 

t = 

116
20,14

116
32,15

56,12
22

−
−

−
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t = 

15
64,201

15
70,234

56,12

−
 

t = 
44,1565,15

56,12
−

 

t = 
21,2
56,12

 

t = 
49,1
56,12

 

t = 8,43 

Jadi nilai t-observasi prestasi belajar membaca pemahaman siswa SD 

Kelas V adalah 8,43 

Untuk menentukan nilai kritis dalam tes signifikansi seperti tabel t 

biasanya dari interaksi antara taraf signifikansi dan derajat kebebasan (df) 

derajat kebebasan merupakan fungsi dari jumlah subjek dan jumlah 

kelompok. Untuk uji sampel yang ingin mengetahui perbedaan mean harga 

df-nya adalah df = n1 + n2 – 2 (Sonhaji, 1990 : 17) 

df dalam penelitian ini adalah : 

df = n1 + n2 - 2  

    = 16 + 16 – 2 

    = 30 

Pada df  = 30 

t = 8,43 

t tabel dengan taraf signifikansi 5% = 2,046 
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Maka dapat disimpulkan bahwa t-observasi > t-tabel dan hasil penelitian 

ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan. 

Dalam tabel uji kesignifikan, peneliti harus menentukan apakah 

akan menggunakan tes dua ekor (dua arah) atau tes satu ekor (satu arah). 

Tes dua ekor digunakan pada penelitian yang peka terhadap perbedaan 

yang signifikan dalam dua arah (lebih besar dan lebih kecil). Sedangkan 

tes satu ekor biasanya digunakan untuk melakukan prediksi tentang 

meningkatnya atau menurunnya skor mean populasi (Sonhaji, 1990 : 15). 

Dalam penelitian ini digunakan tabel uji signifikan-t pada jenis dua ekor 

atau dwi arah (pada tabel), dipilihnya dua ekor atau dwi arah ini karena 

dalam penelitian ini akan diketahui mean prestasi belajar membaca 

pemahaman antara siswa yang menggunakan latihan meringkas, apakah 

lebih besar atau lebih kecil dari pada mean prestasi belajar membaca 

pemahaman siswa yang menggunakan latihan soal.      

2. Penyajian Hipotesis 

Penyajian terhadap hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus uji-t dengan taraf  signifikan 5%. Ini berarti bahwa apabila nilai t-

observasi yang diperoleh lebih besar dari 5% t-tabel maka disimpulkan 

bahwa perbedaan tersebut signifikan. Begitu pula sebaliknya jika nilai t-

observasi yang diperoleh lebih kecil dari 5% t-tabel hasil penelitian 

ditolak. Taraf signifikansi 5% artinya peneliti harus menerima kesimpulan 

penelitian walaupun dari populasi ada 5% yang tidak sesuai dengan 

kesimpulan (Arikunto, 1990 : 401). 
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Setelah dilakukan analisis terhadap data penelitian, diperoleh harga 

t-observasi sebesar 8,43 sedangkan harga t-tabel pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 2,042. Dengan demikian ternyata t-observasi lebih dari t-tabel. 

Atas dasar analisis tersebut berarti penelitian antara kedua SD tersebut 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam belajar membaca 

pemahaman antara siswa yang menggunakan latihan meringkas dengan 

siswa yang menggunakan latihan soal. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis telah terbukti bahwa ada 

perbedaan prestasi belajar membaca pemahaman yang sangat signifikan antara 

siswa yang menggunakan latihan meringkas dengan siswa yang menggunakan 

latihan soal. Jika dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar membaca 

pemahaman, memang terlihat ada perbedaan yang cukup besar. Nilai rata-rata 

prestasi belajar membaca pemahaman yang menggunakan latihan meringkas 

yaitu 68,27 (tinggi) sedangkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan latihan 

soal yaitu 55,71 (sedang) Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan yang 

cukup mencolok antara siswa yang menggunakan latihan meringkas dan yang 

menggunakan latihan soal. Artinya jika kita melihat sepintas saja, nilai 

prestasi rata-rata belajar membaca pemahaman berbeda dari keseluruhan 

angka yakni antara 68,27 (tinggi) dengan 55,71.(sedang) Dengan demikian 

siswa yang menggunakan latihan meringkas nilai rata-ratanya lebih tinggi dari 

nilai rata-rata siswa yang menggunakan latihan soal. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa siswa akan lebih memahami soal bacaan jika siswa melakukan latihan 

meringkas.     
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

Pada bab ini diuraikan (a) kesimpulan hasil penelitian, (b) implikasi hasil 

penelitian, dan (c) saran-saran yang dilakukan sebagai tindak lanjut dari hasil 

penelitian. 

 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Tinggi prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 

Sidomulyo 1 Jekulo Kudus yang menggunakan latihan meringkas nilai rata-

ratanya  adalah 68,27, tinggi prestasi belajar membaca pemahaman SD negeri 

Terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan latihan soal nilai rata-ratanya 

adalah 55,71. Ada perbedaan prestasi belajar membaca pemahaman antara 

siswa kelas V SD N Sidomulyo I Jekulo Kudus yang diberi latihan meringkas 

dengan siswa kelas V SDN terban 6 Jekulo Kudus yang diberi latihan soal. 

Kesimpulan ini dibuktikan bahwa dari hasil pengujian dengan rumus uji-t 

dalam taraf signifikan 5% diketahui t-observasi adalah 8,43 dan nilai tersebut 

lebih besar dari nilai t tabel 2,046. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian, prestasi belajar membaca pemahaman siswa ter- 

nyata dapat ditentukan dengan metode pembelajaran yang digunakan. Siswa 

yang mengunakan latihan meringkas nilai rata-ratanya lebih besar dari pada 

siswa yang mengunakan latihan soal. Dengan demikian prestasi belajar 

membaca siswa akan meningkat jika menggunakan metode pembelajaran 

membaca pemahaman dengan mengunakan latihan meringkas. Ini dapat kita 

lihat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Prestasi belajar 

membaca pemahaman siswa yang menggunakan latihan meringkas jauh lebih 

tinggi dari pada siswa yang menggunakan latihan soal. Karena siswa akan 

lebih senang jika belajar dengan bebas mengembangkan pikiran tanpa adanya 

batasan dari soal-soal. Batasan di sini maskudnya siswa harus menjawab se- 

suai dengan soal-soal yang diberikan tanpa bisa mengembangkan pikirannya. 

Peran guru di sini juga diperlukan dalam rangka memantau perkem-

bangan pemahaman dan daya pikir siswa, dengan demikian guru pembimbing 

memiliki tanggung jawab besar terhadap pemahaman dan daya pikir siswa 

dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. Siswa akan melakukan tugas 

lebih baik jika didampingi oleh guru pembimbing. Karena siswa akan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara sungguh-sungguh. Cara 

yang dapat ditempuh oleh guru yaitu guru selalu membimbing jika siswa 

melalui kesulitan dalam mengerjakan tugasnya. Dengan demikian siswa akan 

selalu terkontrol. 
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Kegiatan belajar membaca pemahaman akan berjalan dengan baik 

apabila didukung oleh minat baca siswa yang tinggi. Agar hal ini dapat ter- 

wujud, hal pertama yang dilakukan yaitu menumbuhkan minat baca, yaitu 

dengan cara siswa sering diberi bacaan yang menarik bagi siswa seperti ba- 

caan tentang cerpen, komik anak-anak dan buku-buku yang membahas tentang 

anak-anak atau buku tentang hobi yang disukai anak-anak, dengan cara seperti 

itu lama kelamaan siswa akan tertarik sendiri terhadap semua bacaan. Dengan 

demikian proses belajar membaca pemahaman akan dapat tercapai dengan 

baik. 

 

C. Saran-saran Untuk Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat 

diajukan sebagai berikut . 

1. Peneliti yang ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya mem- 

perhatikan faktor lain, misalnya taraf intelegensi, minat, sikap dan 

motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian ini baru menjangkau dua tempat penelitian diharapkan peneliti 

yang ingin mengadakan penelitian sejenis dapat banyak menjangkay SD 

khususnya yang memiliki siswa yang minat bacanya rendah. 
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